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Abstrak - E-commerce berperan penting dalam memfasilitasi penjualan dan promosi hijab di Toko Hijab. Dengan menggunakan 

platform e-commerce, toko-toko tersebut kini dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas dan beragam serta memasarkan dan 

menjual produknya dengan lebih efisien dan efektif. E-commerce juga  memungkinkan Hijab Shop menawarkan pelanggan 

pengalaman berbelanja yang lebih nyaman dan personal  dengan fitur-fitur seperti pencarian produk yang mudah, pembayaran 

online yang aman, dan pengiriman cepat. Selain itu, e-commerce telah membantu Toko Hijab  mengelola inventaris dan 

operasionalnya dengan lebih baik, sehingga meningkatkan penjualan dan keuntungan. Meskipun terdapat tantangan seperti 

masalah keandalan dan kualitas produk, pengenalan e-commerce telah terbukti menjadi strategi yang efektif untuk 

mempromosikan penjualan dan promosi hijab di Toko Hijab. Penelitian ini mendeskripsikan penerapan e-commerce pada toko 

hijab. Saat ini, sistem penjualan dan periklanan produk hijab di toko hijab belum memberikan inspirasi bagi konsumen untuk 

membeli. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibuatlah sebuah website e-commerce yang bertujuan untuk mengenal 

produk, harga, dan penawaran khusus dari Hijab Shop.  Selain itu, website ini juga dimaksudkan untuk mengetahui minat 

pembelian hijab di toko, dampak produk, harga dan promosi, serta  menganalisis perencanaan dan desain e-commerce. 

Kata-kata Kunci: E-commerce, Toko hijab, Website 

 

Abstract - E-commerce plays an important role in facilitating the sale and promotion of hijabs at the  Hijab Shop. By using the e-

commerce platform, these shops can now reach a wider and more diverse range of customers and market and sell their products 

more efficiently and effectively. E-commerce also allows Hijab Shop to offer customers a more convenient and personalized 

shopping experience with features such as easy product search, secure online payments, and fast delivery. Additionally, e-

commerce has helped Hijab Store manage its inventory and operations better, thereby increasing sales and profits. Despite 

challenges such as reliability and product quality issues, the introduction of e-commerce has proven to be an effective strategy to 

promote sales and promotion of hijabs at the Hijab Store. This research describes the application of e-commerce in hijab shops. 

Currently, the sales and advertising system for hijab products in hijab shops has not provided inspiration for consumers to buy. To 

overcome this problem, an e-commerce website was created which aims to get to know the products, prices and special offers from 

Hijab Shop. Apart from that, this website is also intended to determine interest in purchasing hijabs in stores, the impact of products, 

prices and promotions, as well as analyzing e-commerce planning and design. 

Keywords: E-commerce, Hijab shop, Website 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat. Perkembangan telepon seluler dan internet adalah salah satu 

contohnya, dan keberadaannya memengaruhi banyak aspek kehidupan. Baik kehidupan individu, sosial, dan bisnis. 

Bisnis juga menggunakan teknologi informasi untuk mempercepat dan mempermudah komunikasi dan informasi. 

Dalam kegiatan dunia usaha, ada banyak alat komunikasi dan informasi seperti telepon, fax, SMS, email, website, dan 

lain-lain. Karena itu, istilah "e-commerce" muncul.[1] 

Adapun penelitian terdahulu dengan penulis  Muhammad Yusuf dengan judul “Prospek Penggunaan E-

Commerceterhadap Profitabilitas Dan Kemudahan Pelayanan Konsumen: Literature Review”. Adapun hasil yang 

didapatkan yaitu berdasarkan tinjauan literatur tentang masalah yang berkaitan dengan penggunaan e-commerce oleh 

pelaku usaha, dapat disimpulkan bahwa: 1. Penggunaan e-commerce oleh pelaku usaha meningkatkan profitabilitas 

yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu; 2. Penggunaan e-commerce oleh pelaku usaha meningkatkan kemudahan 

bagi konsumen untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan.[17] 

Penelitian terdahulu dengan penulis Denni Ardyanto, Heru Susilo, Riyadi dengan judul “Pengaruh Kemudahan Dan 

Kepercayaan Menggunakan E-Commerce Terhadap Keputusan Pembelian Online”. Adapun hasil dari penelitian ini 

yaitu penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor mana yang mempengaruhi keputusan pembelian online. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kemudahan (X1) dan Kepercayaan (X2), sedangkan variabel terikat adalah 

Keputusan Pembelian Online (Y).[18] 

Namun, menurut Karmawan (2010), e-commerce adalah jenis mekanisme bisnis elektronik yang berfokus pada 
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transaksi bisnis berbasis individu yang menggunakan internet (teknologi berbasis jaringan digital) sebagai media 

untuk pertukaran barang atau jasa antara dua entitas (bisnis untuk bisnis) dan konsumen langsung (bisnis untuk 

konsumen), melampaui hambatan waktu dan ruang yang sebelumnya menjadi perhatian utama. Aplikasi e-commerce 

memungkinkan perusahaan untuk berhubungan dengan entitas luar (seperti pemasok, distributor, rekanan, dan 

konsumen) lebih cepat, lebih kuat, dan lebih murah daripada metode manajemen konvensional, seperti hubungan satu-

satu dan door-to-door).[2] 

Karena perdagangan elektronik menawarkan keuntungan bagi kedua belah pihak, penggunaan internet untuk 

melakukan transaksi terus meningkat dan diproyeksikan akan menggantikan transaksi yang masih menggunakan pola 

konvensional, yaitu transaksi di mana pembeli dan penjual melakukan pembayaran dan penyerahan barang secara 

langsung.[3] Persaingan adalah hal yang normal di industri usaha. Dalam persaingan, inovasi, kreativitas, dan eksekusi 

sangat penting.[4] Dengan semakin banyaknya orang yang melakukan karantina fisik selama pandemi COVID-19, 

bisnis e-commerce di Indonesia melihat peningkatan penjualan. Selain itu, pemerintah mulai mempertimbangkan e-

commerce sebagai salah satu cara untuk mengatasi defisit pajak yang disebabkan oleh pelambatan ekonomi. 

Dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura, pemerintah Indonesia tidak memberlakukan karantina yang ketat 

karena khawatir tentang konsekuensi ekonomi dan sosial.[5] 

Perkembangan pesat e-commerce dalam beberapa tahun terakhir telah membuat e-commerce menjadi peluang bisnis 

yang sangat besar bagi industri perdagangan. Dengan populasi hampir 240 juta orang, pasar e-commerce Indonesia 

mencapai US$ 1,3 miliar pada tahun 2013, menurut penelitian yang dilakukan oleh AT Kearney (1). Dengan 39 juta 

pengguna internet di Indonesia, sekitar 5 juta, atau 12 %, menggunakan internet untuk bertransaksi, menjadikan 

Indonesia sebagai pasar yang menarik bagi perusahaan e-commerce.[6] 

Pelanggan yang bersikap positif terhadap sebuah perusahaan akan menjadi loyalitas yang tinggi kepada perusahaan 

tersebut. Salah satu alasan mengapa pelanggan tidak bisa loyal terhadap perusahaan tersebut adalah pelayanan yang 

buruk atau kualitas layanan yang semakin menurun dari ekspetasi yang diharapkan oleh pelanggan, tingkat 

keunggulan yang diharapkan, dan pengendalian atas keuggulan yang diinginkan oleh pelanggan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus terus berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan mereka.[7] 

Di era digital sekarang ini, TI telah menjadi komponen penting dari banyak aspek kehidupan, termasuk bisnis. 

Perdagangan elektronik, di mana konsumen dapat melakukan transaksi jual beli secara online, adalah contoh 

pemanfaatan TI dalam bisnis. Untuk industri fashion, e-commerce telah menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

penjualan dan pemasaran barang. Toko tersebut mengalami peningkatan permintaan terhadap produk hijab, terutama 

di kalangan remaja. Namun, bisnis ini terus menggunakan metode penjualan konvensional, seperti toko fisik dan 

penjualan langsung, yang memiliki kelemahan seperti biaya operasional yang tinggi dan ruang penjualan yang 

terbatas. Dampak yang terjadi yaitu apabila penjualan dilakukan secara konversional maka promosi hijab hanya dari 

mulut ke mulut dan jangkauan yang tidak luas. Namun, e-commerce memungkinkan pelanggan melakukan transaksi 

jual beli secara online, memungkinkan toko menjangkau lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan. Selain 

itu, e-commerce memungkinkan toko untuk mempromosikan produk mereka secara lebih efektif melalui email, media 

sosial, dan banyak metode lainnya. Namun dampak penerapan e-commerce di Toko Hijab menghadirkan beberapa 

tantangan, seperti bagaimana memperkuat keamanan transaksi online, bagaimana menjangkau lebih banyak 

pelanggan. 

Toko hijab menghadapi berbagai masalah yang menghambat penjualan dan promosi produk dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Keterbatasan untuk mencapai pasar yang lebih luas merupakan masalah utama. 

Tanpa platform e-commerce yang berfungsi dengan baik, penjualan hanya dapat dilakukan kepada pelanggan lokal 

atau mereka yang tahu toko tersebut ada. Selain itu, strategi promosi tradisional, seperti iklan di media cetak atau 

pemasaran dari mulut ke mulut, gagal menarik perhatian konsumen yang lebih besar. Oleh karena itu, penerapan e-

commerce menjadi solusi yang penting untuk mempermudah penjualan dan promosi hijab, meningkatkan jangkauan 

pasar, serta mengoptimalkan proses bisnis guna bersaing lebih efektif di pasar yang kompetitif. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi e-commerce yang efektif untuk 

meningkatkan penjualan produk hijab. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian yang terdiri dari beberapa 

tahapan: Pertama Analisis Kebutuhan:  Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi fungsionalitas yang 

diperlukan untuk aplikasi e-commerce. Kedua Desain Selanjutnya merancang aplikasi e-commerce  menggunakan 

teknologi web dan database.Ketiga Implementasi Ketiga, kami mengimplementasikan aplikasi e-commerce  
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menggunakan teknologi web dan database. Keempat Pengujian, uji aplikasi e-commerce untuk memastikan  aplikasi 

tersebut berfungsi dengan baik.Pengembangan, mengembangkan aplikasi e-commerce berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian. Oleh karena itu, metode penelitian ini akan membantu dalam merancang dan mengembangkan aplikasi e-

commerce yang efektif untuk meningkatkan penjualan produk hijab. Metode deskriptif adalah cara untuk mempelajari 

status kelompok manusia, subjek, kumpulan kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa saat ini. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk menunjukkan hubungan antara fenomena yang diselidiki dan membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan yang sistematis.[8] 

 

2.1.  E- Commerce 

E-commerce adalah jenis transaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli melalui media internet. Dengan 

menggunakan transaksi e-commerce, Anda dapat menurunkan biaya dan biaya operasional serta meningkatkan 

pendapatan.[11]. E-commerce adalah jenis bisnis yang menghubungkan konsumen (konsumen), manufaktur 

(manufaktur), penyedia layanan, dan pedagang perantara dengan menggunakan jaringan komputer, yaitu internet.[12] 

E-commerce sebagai singkatan dari perniagaan elektronik  (perniagaan elektronik), yang merupakan bagian dari 

bisnis elektronik (bisnis yang dilakukan dengan transmisi elektronik). Secara umum, e-commerce didefinisikan 

sebagai segala bentuk transaksi perdagangan atau perniagaan barang atau jasa dengan menggunakan media 

elektronik. Sudah jelas bahwa ini adalah bagian dari bisnis (e-commerce adalah bagian dari e-business).[16] 

E-commerce, juga dikenal sebagai perdagangan elektronik atau e-dagang, adalah penyebaran, pembelian, penjualan, 

dan pemasaran barang dan jasa melalui internet atau jaringan komputer. Setiap elemen perdagangan ada di sini, seperti 

layanan pelanggan, layanan produk, metode pembayaran, dan strategi promosi. Salah satu faktor yang mendorong 

pertumbuhan e-commerce adalah kemajuan internet. Internet, yang menghubungkan jaringan komputer di seluruh 

dunia, memungkinkan bisnis berkomunikasi dan berinteraksi dengan konsumen.[13]  

 

2.2.  Promosi dan Penjualan 

Promosi adalah aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau perusahaan kepada masyarakat luas untuk 

menawarkan produk atau jasa dengan tujuan meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap produk atau merek tersebut. 

Tujuan utama promosi adalah untuk meningkatkan penjualan, mempertahankan kesetiaan pelanggan, dan membuat 

produk berbeda dari pesaing. Penjualan adalah kegiatan jual beli yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih 

dengan alat pembayaran yang sah. Secara umum, penjualan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari produk 

atau barang yang dijual. Kegiatan penjualan melibatkan serangkaian proses yang meliputi penciptaan permintaan, 

menemukan pembeli, negosiasi harga, dan syarat-syarat pembayaran.[19] 

 

2.3.  Hijab 

Secara konseptual, hijab mengacu pada segala sesuatu yang menutupi area intim, yaitu bagian tubuh yang perlu 

dilindungi dari pandangan orang lain. Dalam konteks Islam, hijab adalah pakaian yang dikenakan  wanita untuk 

menutupi tubuhnya menurut hukum Islam. Jilbab juga bisa diartikan sebagai penghalang yang menghalangi akses atau 

melihat hal-hal yang dilarang. Jilbab lebih dari sekedar penutup kepala, melainkan mencakup segala jenis pakaian 

yang sesuai dengan ketentuan syariah yang bertujuan untuk menjaga kehormatan dan harkat dan martabat perempuan. 

Sebenarnya hijab hadir dalam berbagai bentuk, termasuk jilbab dan kimar, yang masing-masing memiliki fungsi dan 

cara memakainya yang berbeda. Secara keseluruhan, jilbab mencerminkan identitas dan komitmen seorang wanita 

Muslim terhadap ajaran agamanya.[20] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Tampilan Halaman Produk 

Pelanggan dapat memilih produk apa yang ingin mereka beli di halaman produk ini sebelum mereka melakukan 

transaksi. Namun, jika pelanggan belum memiliki akun, mereka akan diarahkan ke halaman login jika mereka ingin 

menambahkan produk ke keranjang. Gambar berikut menunjukkan halaman produk. 
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Gambar 1. Tampilan Halaman Produk 

 

3.2. Halaman Keranjang 

Dihalaman keranjang ini pelanggan dapat melakukan aktivitas seperti menambah mengurangi jumlah barang yang 

akan dibeli, dapat juga menghapus barang yang tidak ingin dibeli dari keranjang produk. Halaman keranjang juga 

dapat dilihat seperti gambar berikut. 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Keranjang 

 

3.3.  Halaman Checkout 

Tampilan halaman checkout ini pelanggan dapat mengisi data diri untuk melengkapi data dari transaksi yang dilakukan 

sebelumnya. Halaman checkout dapat dilihat seperti dibawah ini. 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Checkout 

 

 

4. KESIMPULAN 
Mengembangkan platform e-commerce untuk mendorong penjualan dan promosi hijab di toko hijab. Website e-
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commerce Hijab memiliki beberapa tujuan utama. Yang pertama adalah untuk mengetahui tentang produk, harga, dan 

penawaran khusus toko Hijab. Yang kedua adalah untuk mengetahui apakah Anda tertarik untuk membeli produk di 

toko Hijab. Yang ketiga adalah untuk mengevaluasi pengaruh produk, harga, dan promosi di toko Hijab. Terakhir, 

tujuan dari website e-commerce ini adalah untuk melihat bagaimana perencanaan dan desain e-commerce yang efektif 

untuk menjual dan mempromosikan produk di toko Hijab. Situs e-commerce tersebut menggunakan bahasa 

pemrograman berbasis web PHP dan database MySQL dalam penelitian ini. Alat yang digunakan adalah Xampp dan 

Adobe Dreamweaver CS5. Situs web ini dimaksudkan untuk memasarkan selendang dan khimar muslimah di seluruh 

kota Tegal. Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa promosi toko hijab melalui media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan mulut ke mulut masih tidak efektif. Untuk mencari dan memesan barang di situs web e-commerce, 

sistem ini dapat digunakan sebagai opsi tambahan. [14].  Oleh karena itu, dengan peluncuran situs web e-commerce 

ini, diharapkan dapat dengan lebih efisien dan efektif meningkatkan kehadiran dan penjualan produk hijab. Banyak 

produk dapat dikomunikasikan dengan satu penawaran nilai, masing-masing berkontribusi pada masalah yang lebih 

besar. Sebuah merek juga dapat dikomunikasikan dengan banyak penawaran nilai, masing-masing berkontribusi pada 

masalah yang lebih luas. Fokus penawaran adalah kebutuhan pelanggan. Mereka adalah tema atau janji-janji tingkat 

tinggi dan keuntungan yang diberikan oleh sebuah produk atau jasa, fungsi, dan proses yang memungkinkan untuk 

mewujudkan keuntungan.[15]   Sebaliknya, memanfaatkan platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan 

Facebook untuk mempromosikan bisnis hijab Anda juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan kesadaran 

merek. Untuk mencapainya, Anda dapat membangun channel YouTube, mempromosikan merek Anda melalui konten 

video, dan menggunakan fitur Instagram Store untuk secara langsung menjual produk Anda. Singkatnya, 

memanfaatkan e-commerce untuk mempromosikan produk hijab di toko hijab dapat meningkatkan kehadiran dan 

penjualan produk dengan lebih efektif dan efisien. Periklanan di media sosial juga dapat meningkatkan keterlibatan 

dan kesadaran merek. 
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